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❖ Demi masa

Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian kecuali, 

orang-orang yang beriman dan beramal sholeh dan orang-orang yang saling 

nasehat menasehati dalam kebaikan dan kesabaran

(Qs. Al Ashr 1-3)

❖ “Pelajarilaholeh kamu ilmu, sebab mempelajari itu memberikan rasa takut 

kepada Allah, menuntutnya merupakan ibadah, mengulang-ngulangnya 

merupakan tasbih, pembahasannya merupakan jihad, mengajarkannya 

kepada orang yang belum tahu merupakan sedekah, dan menyerahkannya 

kepada ahlinya merupakan pendekatan diri kepada Allah. ”

(Riwayat Ibn’Abdil Barr)

❖ “ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantar a kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..... ”

(QS. Al-Mujaadilah:ll)

Kupersembahkan skripsi ini untuk:

> Allah SWT Tuhanku, Rasulullah SA W Tauladanku, Islam Agamaku.

> Ayah, Ibu dan adikku tercinta yang senantiasa mendoakan dan 

mecurahkan kasih sayangnya kepadaku.

> Bol tersayang, I do Love you

> Almamater jurusaan teknik sipil Universitas Sriwijya.
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EFISIENSI PRODUKTIFITAS TENAGA KERJA 

(STUDI KASUS : PROYEK KONSTRUKSI VENUES STADIUN UTAMA 

ATLETIK KOMPLEK OLAHRAGA JAKABARJNC PALEMBANG)

ABSTRAK

Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya yang sangat substansial daiain 

menentukan profitabilitas dalam suatu pekerjaan. Peningkatkan produktivitas 

merupakan salah satu langkah utama demi tercapainya penyelesaian proyek yang 

tepat waktu dengan biaya seefisien mungkin.

Secara sederhana produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara tupai dan 

output. Bila tujuan pengukuran adalah mengukur produktivitas tenaga kerja maka 

sebagai input adalah jumlah sumber tenaga kerja yang diekspresikan sebagai 

orang/jam atau orang/hari untuk menghasilkan output per unit. Sedangkan ouiput 

diekspresikan sebagai ukuran kuantitas hasil kerja dari satu jenis pekerjaan, misalnya 

pekerjaan dinding pasangan, satuan ouiput yang diigunakan adalah iuasan (m2).

Disini pengukuran produktivitas dilakukan dengan menggunakan dua metode, 

yaitu metode LU R (iMbour Uiilizcition Unit), dan metode dari Dinas Pekerjaan 

Umum (DPIJ) Penggunaa metode LUR lebih ditujukan sebagai metode untuk 

pengukuran tingkat keaktifan pekerja, sedangkan metode DPU lebih ditujukan untuk 

menganalisa tingkat produktivitas tenaga kerja serta pengaruhnya terhadap proyek. 

Kedua metode ini dihubungkan dengan tingkat keaktifan sebagai pengaruh 

perhitungan, sehingga didapatlah perubahan terhadap kinerja proyek. Selanjutnya 

peneliti melakukan estimasi perhitungan dengan menggunakan metode DPU sehingga 

dapat diperoleh langkah pengoptimalan agar sasaran proyek bisa dicapai.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

urutan sebagai berikut :

a. Bab 1. Pendahuluan
Pembahasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai fungsi dan kinerja 

tenaga kerja pada proyek konstruksi dan nilai produktifitas tenaga kerja 

serta penanganan yang diperlukan untuk mengoptimalkan kinerja dan 

produktifitas tenaga kerja.

c. Bab 111. Metodologi Penelitian
Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam 

menganalisa kinerja serta produktifitas tenaga kerja.

d. Bab IV. Pembahasan

Pembahasan tentang gambaran umum dan analisa kinerja serta 

produktifitas tenaga kerja.

e. Bab V. Penutup

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil analisa terhadap kinerja dan 

produktifitas tenaga kerja.
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d Mengendalikan

Pada kooiatan oroyolr dinorlukan adanya keterpaduan antara, poroneanaan dan 

pengendalian yang, relatif lebih erat dibandingkan dengan kegiatan natin IJntuk 

itu diperlukan metode yang dapat mendeteksi penyimpangan sedini mungkin.

2J.2.Kegiatan Manajemen Proyek
Dalam hal pelaksanaan proyek, kegiatan manajemen proyek adalah mengelola 

lingkup proyek, pengelolaan jadwal, dan pengelolaan biaya yang keseluruhannya 

harus direncanakan sesuai dengan sasaran proyek.

2.2 Pekerja

Salah satu ciii iuuusui jasa konsii uksi ui ncgaia bu kembang sepei i i 

Indonesia adalah penggunaan sumber daya manusia yang lebih hncnslf dibandingkan

pemanfaatan Iv^rviKjiO^i, nai hii Ovi [ujuiiit uniurv. liiuiwipuirvaa tapcuii^cni p^rvCijdaii

yang lebih besar. Man Prnvcr atau tenaga kerja manusia adalah faktor sumber daya 

yang paling berperan dalam menentukan percepatan penyelesaian pekerjaan dalam 

Suatu proyek konstruksi. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja ini menyangkut 

masalah manusia yang terdiri dari bermacam macam, sifat dan perilaku.
Sumber Ha ya manusia sebagai masukan harus diatur seefisien mungkin agar 

perbandingan antara masukan yang digunakan dan keluaran yang dihasilkan menjadi 

optimal sehingga dapat dicapai tujuan yang diinginkan Hal tersebut berkaitan 

dengan pemakaian jumlah tenaga kerja yang disesuaikan dengan porsi atau 

kebutuhan nada suatu pekerjaan pada proyek.

Soeharto (1007) menyatakan bahwa salah satu sumher daya yang menjadi 

penentu keberhasilan suatu proyek konstruksi adalah tenaga kerja Mengingat bahwa 

P-dc umumnya proyek konstruksi berlangsung dalam kondisi yang berbeda-beda, 

maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaknya dilengkapi dengan analisis 

produktivitas dan indikasi variabel yang mempengaruhi. Variabel atau faktor ini

misalnya disebabkan oleh faktor geografis, iklim, leetrampilan, pengalaman ataupun 

peraturan-peraturan yang berlaku. Sementara itu menurut Sinungan (2000), hal-hal 

yang peilu dipecnaiikan dalam kaitannya dengan tenaga keija adalah motivasi, 
pengabaian, disiplin, utus keija, piodukiiviias dan masa depannya, juga hubungan 

lingkungan kerja yang serasi dan harmonis dalam suasana keterbukaan.
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T ebi h lanjut P.rvianto (2005) menyatakan bahwa pekerja adalah salah satu 

sumber daya yang digunakan selama prcses konstruksi yang tidak mudah dikelola. 

Upah yang diberikan sangat bervariasi tergantung pada kecakapan masing-masing 

pekerja karena tidak ada salupun pekerja yang sama karakteristiknya. Diaya untuk 

pekeija merupakan fungsi dai i waktu dan meloda konliuksi yang digunakan. Pihak 

hei tanggung jawab ioihauap pengendalian waktu koiisuuksi uail pemilihanyang
metoda konstmksi yang akan digunakan adalah Kepala Proyek. Selain itu 13urati, 

ct.al. (1992) juga menyatakan bahwa pemakaian tenaga kerja pada proyek konstmksi 

sifatnya relatif lebih tidak tetap daripada industri manufaktur umumnya. Sifatnya

yang tidak tetap ini mengakibatkan lebih sulitnya melatih tenaga kerja terutama

tenaga kerja kasar.

2.2.1, Pcn<*gim»»n Tonaga Pekerja
Hassanein dan Molin (1007^ mengemukakan bahwa salah satu yatio

dihadapi dalam penjadwalan dan perkiraan jamlah tenaga kerja adalah menentakan 

jamlah dan komposisi pekerja yang wajar dan dapat bekerja dengan efektif 

Pernyataan tersehat diperlukan untuk dua tujuan, yaitu:

1 menentukan durasi pekerjaan, karena ukuran dan bentuk komposisi kelompok 

kerja mempengaruhi lamanya pekerjaan berlangsung

2 menentukan estimasi biaya pekerjaan, karena ukuran dan bentuk komposisi
1/arto Kcri%aiv»''n<^ .ictimiici lvw»in n.ilrarto rioln w nioriinviWiMj.'tyr. ivoi ju i/vi un uuiuui i i i id.jt u’iuju j; o r.o i j u uuiui i i ouut-u

pekerjaan.

Kaming, et. al. (2000) mengemukakan bahwa kelompok tukang harus bekerja 

seefektif mungkin, oleh karenanya komposisi kelompok tukang harus disusun

sedemikian lupa dengan mempertimbangkan banyak hal dan beitujuan agar 

pekofjaan bei jalan efektif. Komposisi kelompok tukang yang harus uipei hatikan 

adalah perbandingan antara bagian-bagian yang ada ui dalam kelompok tersebut, 

yaitu perbandingan antara tukang dan pembantu tukang maupun perbandingan antara 

mandor dengan kelompok kerja yang dibawahinya.

Perbandingan antara tukang dan pembantu tukang yang melayaninya biasanya 

ditinjau dari jenis pekerjaan dan kemampuan tukang dalam melaksanakan pekerjaan 

yang d?tangan». Kecepatan kerja antara tukang dengan pembantu tukang 

melayaninya harus seimhang agar tidak terjadi kondisi dimana tukang
yang

menunggu



7

karena kelambatan kerja pembantu tukang yang melayaninya, demikian ,-ula 

sebaliknya.

2.3 Waktu Kerja
Bamcs (1980) menyatakan bahwa seorang pekerja tidak dapat diharapkan

Selama bekerja seorang pekerjabekerja sehari penuh tanpa adanya gangguan 

membutuhkan waktu berhenti sejenak untuk kebutuhan pribadinya, untuk i't-rahat

untuk alasan-alasan lain di luar kemampuannya. Oleh karenanya dalam 

menghitung wakn kerja efektif yang harus dijalani seorang pekerja setiap hari perlu
dan

diperhitungkan waktu istirahat atau kelonggaran (‘relaxation allowances).
yatakan bahwa kelonggaran tetap terdiri dari duaSelanjutnya Wetik (1976) men 

bagian yaitu kelonggaran untuk kebutuhan pribadi dan kelonggaran keletihan dasar 

Kebutuhan untuk kebutuhan pribadi adalah kelonggaran yang dibutuhkan untuk

memenuhi kebutuhan pribadi seperti mencuri muka, ke kamar mandi/Wf . minum

Sementara kelonggaran keletihan dasar adalah kelonggaran yang dianggap e u. ku p 

bagi pekerja yang melakukan pekerjaan dengan duduk, bersifat ringan, keadaan kerja 

baik dan menggunakan tangan, kaki dan panca indera lainnya secara biasa. Oleh 

karenanya apabila keadaan pada kelonggaran keletihan dasar tidak dipenuhi, seperti 

misalnya bekerja bediri atau kedudukan abnormal, mengangkat beban, penerangan 

tidak memadai, udara tidak nyaman, menimbulkan ketegangan pada penglihatan,

bi'kCija LCi uo liiCiiCtuo, Uiaka pCi iu tuuuiipCituCiigai aii, iUOilial, Ciaii kCaUadu

tambahan kelonggaran keletihan dasar. Semua kelonggaran yang diberikan dalam

rvau

ukuran proseniase terhadap waktu dasar.

2.4 Produktifitas Pekerja

Secara sederhana prodidrtivitas didefinisikan sebagai rasio antara iv.pi't dan

output. Bila tujuan pengukuan adalah mengukur nroduktifitas tenaga kerja maka 

sebagai wput adalah jumlah ber tenaga kerja yang diekspresikan sebagai 

orang/jam atau orang/hari untuk menghasilkan output per unit. Sedangkan output 

diekspresikan sebagai ukuran kuantitas hasil kerja dari satu jenis pekerjaan misalnya 

pekerjaan dinding pasangan, satuan output yang diigunakan adalah luasan (m2)

cum

(Wuryanti, 2010)

Kurang diperhatikannya pekerja pada suatu proyek konstruksi dapat 
menghambat pekerjaan konstruksi tersebut Ada beherap faktor yang danata maeam
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mempengaruhi produklifllas dalam proyek konsfmksi. fhmana salah satunya adalah 

tenaga kerja yang berkaitan langsung dengan proses pembangunan 

lapangan.

konstmksi di

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktifitas
And i dkk. menuliskan penelitian yang berjudul Anaksa Prodiihlifikia * o.\^rja

dengan Metode Work Sampling: Studi Kasus Pada Proyek X dan Y, dalam penelitian
11 k t iiigkai piOiiukidttaS uapdtini diketahui bahwa fdkloi -faktOi yang IhCnipCiig 

dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu:

Tabel 2.1 Faktor Pengaruh Produktifitas 

Faktor Dari Dalam Pekerja 

Moral dan tingkah laku 

Tingkat pendidikan 

Keterampilan 

Absensi 
Keterlambatan 

Kerjasama Tim 

Motivasi pekerja 

Sumber : Audi dkk, 20 K)
Pembagian dua faktor ini didasarkan pada kemampuan dari pekerja untuk 

mengontrol faktor-faktor tersebut, dimana faktor luar menunjukkan bahwa faktor
tersebut Hi hjor frontro! pekerja dan lebih oendemno |>AroHo H*bmvab kontrol pjbpk

manajemen

a t u

Faktor Dari Luar

Material

Alat
Penjadwalan 

Informasi 
Kepemimpinan 

Kontrol dan pengawasan

2.6 Metode Pengukuran Produktivitas

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengukur produktivitas 

pekerja Namun pengukuran ini sulit dilakukan secara akurat. TTal itu dikarenakan 

produfrtifitas tenaga kerja sangat berpengaruh nada faktor-faktor pengaruh seperti 

yang lelah dijelaskan diatas Berikut ini adalah metode yang dapat digunakan untuk 

mengukur produktivitas pekerja

2.6.1 Metode Pengukuran Produktifitas Pekerja dengan Work Sampling

Work sampling secara umum dapat dikatakan sebagai suatu teknik dimana 

banyak dilakukan pengamatan pengamatan instan dalam periode waktu dalam suatu
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kelompok pekerja, mesin atau proses(Andi dkk 2001). Oada penelitian im yang 

menjadi fokus adalah pekerja.
Work sampling dapat dibagi menjadi liga pendekatan, Jield i'aling, proauelivily 

raiitig, fivt minule r aling. Dalam metode ini pendekatan yang digunakan adalah 

pmduelhily r aling. Dimana kegiatan pekerja digolongkan menjadi tiga, yaitu, 

cffcclivc work, csscniial conlribulory %vork dan incffccUvc work. Pengalian .\otiga 

jenis kegiatan ini adalah sebagai berikut.
t. Effcctive work adalah pekerjaan dimana kegiatan pekerja berkaitan langsung 

dengan proses konstruksi yang berperan langsung terhadap hasil aknir.

? Essenfio! cawftibulory work adalah kegiatan yang tidak berhubungan langsung 

terhadap hasil akhir, tetapi pada umumnya dibutuhkan dalam menjalankan 

sua f n operasi
3. ineffectire work adalah kegiatan pekerja yang menganggur atau melakukan 

sesuatu vang tidak berkaitan langsung dengan pekerjaan yang sedang 

dilakukan.

Setelah pengamatan selesai dilakukan, dilkukan perhitungan jumlah pekerja di 

masing-masing kegiatan. Untuk menghitung beberapa besar tingkat keaktifan 

(produktivitas) pekerja digunakan pendekatan labour utiiization rate (LUR.). Nilai 

LUR dihitung dengan rumus berikut ini:
effective + QAessential contributory)

LUR = (2.1)total pengamatan

LUR sepei li dijelaskan dialas dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 

efektif (produktif) pekerja pada suatu proyek tetapi tidak dapat menunjuk.au rendah 

atau tingginya nilai produktivitas dari pekerja pada proyek tersebut. Untuk dapat 

mengetaui nilai LUR tersebut diperlukan adanya pengamatan yang sama antara satu 

atau lebih terhadap proyek konstruksi.

2A2 Metode Pengukuran Produktivitas dari Diuas Pekejaan Umum (DPU)

Secara umum produktivitas adalah perbandingan antara kegiatan yang 

dilakukan atau dapat disebut masukan (input) dengan hasil yang dicapai atau yang 

disr.hut keluaran (onfput) Produktivitas pekerja dalam pelaksanaan konstruksi 

dijabarkan sebagai perbandingan antara hasil kerja dengan jam kerja.
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Dalam bidang konstruksi, produktivitas merupakan sualu unsur ulama dalam 

„cberkanilan peiakeanakan auatu proyek konstruksi, akan tetapi 

seringkali pemberdayaan tenaga kerja tidak efektif, seperti menganggur, mengobrol, 

makan, minum, merokok yang dilakukan di luar jam istirahat. Untuk itu pihak 

manajemen harus dana! mengelabui eaia-eara mengukur nrodukiivilas pekerja.

cp>hp>!iirn mplolriilran iinau^ n^nirviL-oton n«v\Hnift
.......................................................i J « ........... '»'

Dalam mencari produktivitas pekerja Dinas Pekerjaan Umum mengeluarkan 

suafu rumusan fet'fentu adapun rumusan untuk mencari Prndnktifitas fenaoa kerja 

adalah sebagai berikut:

menentukan

Koefisien tenaga kerja ~ ^an‘ kuja efektif puhan x Jumlah pekerja)
Produksi perhari

(2.2)

Jumlah tenaga kerjaProduktifitas kerja (2.3)
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